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Abstract: This research is motivated by student learning outcomes which are still low, this is 

because the learning process carried out has not been optimal, as seen in the application of 

the model by the teacher, making students' interest and motivation lacking, so that students' 

understanding of the material is also low. This research aims to determine the application of 

the model. Group Investigation learning assisted by Digital Mind Map (GI-DMM) on Biology 

Learning Outcomes of Padang State High School 4 Phase E Students. This type of research is 

experimental research with a Randomized Control Group Posttest Only Design research 

design. The population in this study were all Phase E students of SMA Negeri 4 Padang in 

the even semester who were registered in the 2023/2024 academic year in 10 classes. The 

sample in this study consisted of 2 classes, with a sampling technique using purposive 

sampling. The formative assessment research instruments are the Digital Mind Map 

assessment and the summative assessment in the form of multiple choices. The data analysis 

technique uses hypothesis testing (t-test). The research results based on the t-test in the 

formative assessment of the experimental class were higher than the control class, but Ho 

was accepted. The summative assessment results of the experimental class were higher than 

the control class, but Ho was accepted. so it can be concluded that the Group Investigation 

learning model assisted by Digital Mind Map (GI-DMM) has no effect on learning outcomes 

in the formative assessment and summative assessment of students at SMA Negeri 4 Padang 

Phase E for the 2023/2024 academic year. 

 

Keywords:  formative assessment, summative assessment, Digital Mind Map, learning 

outcomes. 

 

Pendahuluan  

Proses pembelajaran merupakan interaksi yang intens antara siswa dengan 

guru. Siswa sebagai pelaku utama (subjek) pembelajaran, sedangkan guru sebagai 
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fasilitator yang mendampingi siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. Menurut (Sari, 2021) Proses pembelajaran adalah kegiatan interaksi 

antara siswa dengan guru yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu. Namun demikian, guru memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, sehingga memunculkan keaktifan 

dan kreatif siswa. Cara guru untuk memunculkan kreatifitas dan keaktifan siswa 

diperlukan penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat. Pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran 

(Hartoto, 2016).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada Bulan Februari 2024 dengan 

guru biologi yang mengajar  di SMA Negeri 4 Padang. Sekolah tersebut baru saja 

menerapkan kurikulum Merdeka Belajar. Dimana kurikulum merdeka belajar lebih 

menuntut siswa untuk lebih berpikir logis, kritis dan kreatifitas. Dalam proses 

pembelajaran juga diketahui bahwa kurangnya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran dilihat dari kegiatan diskusi dan presentasi kelompok. Motivasi 

dan minat siswa juga kurang terhadap materi pelajaran dikarenakan model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi sehingga berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa terhadap materi. Hal ini terlihat dari hasil penilaian harian biologi 

keseluruhan siswa kelas X pada materi perubahan lingkungan tahun pelajaran 

2022/2023 masih rendah, dimana nilai rata-rata dari keseluruhan kelas X yaitu 77. 

Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) biologi di sekolah tersebut adalah 

80.  

Berdasarkan permasalah di atas, sangat penting dilakukan variasi model 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, maka solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan penerapan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai serta melibatkan siswa lebih aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran berpusat kepada siswa (student 

centered). Hasil belajar nantinya juga akan maksimal karena siswa paham dengan 

materi yang dipelajarinya.  

Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam kegiatan belajar 

mengajar. Kemampuan menangkap pelajaran oleh siswa dapat dipengaruhi dari 

pemilihan model pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan akan tercapai. Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat 

dijadikan alternatif bagi guru untuk menjadikan kegiatan pembelajaran di kelas 

berlangsung efektif dan optimal. Salah satunya yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif (Amin, 2023). 

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa agar aktif 

dan efektif dalam proses pembelajaran adalah Gruop Investigation (GI). Sesuai 
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dengan pendapat (Sharan & Sharan, 1992) Group  Investigasi adalah metode 

pengajaran di kelas di mana siswa bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil 

untuk memeriksa, mengalami, dan memahami topik studi mereka. Investigasi 

Kelompok dirancang untuk menarik semua aspek kemampuan dan pengalaman siswa 

yang relevan dengan proses pembelajaran, tidak hanya pada ranah kognitif atau 

sosial. 

Penerapan model pembelajaran akan lebih efektif jika dipadukan dengan 

penggunaan media pembelajaran. Contoh media yang dapat digunakan yaitu digita 

mind map. Digital Mind map (DMM) disebut juga dengan elektronik mind map 

(Aljaser, 2017). Pemanfaatan DMM secara teoritis dalam pembelajaran diyakini 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Model pembelajaran yang 

dikembangkan selanjutnya disebut dengan model pembelajaran GI-DMM. Model 

pembelajaran GI-DMM adalah model yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang digunakan untuk membantu salah satu tahapan sintaks dari model GI yaitu 

evaluasi (Rosba, 2021). Berdasarkan hal yang telah dijelaskan peneliti telah 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation Digital Mind Map (GI-DMM) terhadap Hasil Belajar Biologi SMA 

Fase E”. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini telah dilakukan pada Bulan April semester genap Tahun 

Pelajaran 2023/2024 di SMA Negeri 4 Padang. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian eksperimen. Dimana penelitian menggunakan dua kelas 

sampel,yaitu kelas eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM). 

Sedangkan proses pembelajaran dikelas kontrol dengan menggunakan Pendekatan 

Saintifik. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Randomized Control Group 

Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Fase E 

SMA Negeri 4 Padang pada semester genap yang terdaftar pada tahun pelajaran 

2023/2024 yang terdiri atas 10 kelas dengan jumlah 360 siswa. Variabel dalam 

penelitian ini ada 2 yaitu : Sebagai variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Group Investigation dan Digital Mind Map (GI-DMM). Sebagai 

variabel terikat dalam penelitian ini nantinya adalah hasil belajar. 

Penentuan sampel,yaitu dilakukan dengan teknik purposive sampling dimana 

peneliti mengambil sampel dengan sebagian pertimbangan tertentu yang bertujuan 

supaya informasi atau data yang diperoleh nantinya akan lebih representatif. Adapun 

dengan mengumpulkan semua nilai Sumatif dalam bentuk UTS siswa fase E, 

kemudian nilai rata – rata sampel peniliti memilih 2 kelas dengan rata – rata nilai 
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yang sama. Cara menentukan kelas eksperimen dan kontrol pada sampel 

menggunakan sistem lot,lot yang pertama keluar sebagai kelas eksperimen yaitu kelas 

X E.5 dengan jumlah 35 orang dan lot yang kedua sebagai kelas kontrol yaitu X E. 9 

yang berjumlah 36 orang.  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer,yaitu data 

yang langsung diambil dari subjek penelitian melalui tes dan digital mind map, 

sedangkan data sekunder dari peneitian ini yaitu data penilaian harian tahun pelajaran 

2022/2023 yang diperoleh dari guru bidang studi biologi sebagai dasar menemukan 

pemasalahan dan data nilai rata – rata UTS untuk menemukan sampel. Sumber data 

pada penelitian ini,yaitu siswa kelas X Fase E SMA Negeri 4 Padang yang terdaftar 

pada tahun pelajaran 2023/2024 yang dijadikan sampel. Prosedur penelitian terdiri 

dari tahap persiapan,tahap pelaksanan, dan  tahap penyelesaian. Instrumen yang 

digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah penilaian formatif dan 

penilaian sumatif. Pada penilaian formatif adalah penilaian Digital Mind Map dan 

penilaian sumatif berupa tes akhir dengan soal pilihan ganda. 

Untuk mendapatkan soal yang berkualitas baik, lakukan langkah-langkah 

berikut: Buatlah kisi-kisi soal tes, susunlah soal kisi-kisi tersebut, yaitu berupa soal 

pilihan ganda; Soal-soal tersebut kemudian diujikan pada kelas X.E6 dan soal-soal 

yang telah diujicobakan kemudian ditinjau untuk mengetahui validitas tes, 

reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Teknik analisis data dilakukan 

dengan menggunakan uji t, sebelum melakukan uji t terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berasal dari seluruh sampel yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang 

digunakan adalah uji lilliefors. Sedangkan pada uji homogenitas berguna untuk 

melihat kedua kelas sampel mempunyai versi yang sama atau berbeda, untuk 

mengetahui uji homogenitas data dilakukan uji F. Setelah melakukan uji normalitas 

dan uji homogenitas, selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh pada kedua kelas sampel dengan menggunakan uji t (Sugiyono, 

2005). 

 

Hasil Penelitian  

Hasil  penelitian melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation 

berbantuan Digital Mind Map yang telah dilakukan di SMA N 4 Padang, maka 

didapatkan data hasil belajar biologi siswa pada kedua kelas sampel. Data hasil 

penelitian yang meliputi yaitu hasil penilaian formatif dan hasil penilaian sumatif 

ditunjukkan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Rata – rata hasil penilaian formatif dan penilaian sumatif pada Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

No  Aspek Yang 

Dinilai 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

Hipotesis 

1. Penilaian 

Formatif 

92,51 89,91   t hitung 1,14 < t tabe l 1,66 

H0 = diterima.  

 

2. Penilaian 

Sumatif 

61,57 52,80 t hitung 1,57 < t tabel 1,66  

H0 = diterima.  

 

  

Berdasarkan Tabel 1 diketahui rata – rata hasil penilaian formatif pada kelas 

eksperimen yaitu 92,51 dan kelas kontrol 89,91. Sedangakan rata – rata hasil 

penilaian sumatif pada kelas eksperimen yaitu 61,57 dan kelas kontrol 52,80. Selain 

itu, untuk uji hipotesis pada penilaian formatif menggunakan Uji t diperoleh t hitung 

1,14 < t tabel 1,67, berarti hipotesis (H0 ) diterima. Sedangkan pada penilaian sumatif 

Uji hipotesis menggunakan Uji t diperoleh t hitung 1,57 < t tabel 1,67,berarti hipoteis (H0 

) = diterima.  

Penilaian fomatif di lihat dari penilaian Digital Mind Map pada kelas 

eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol adalah penilaian kesimpulan. Hasil 

penilaian formatif pada kelas eksprimen dan kelas kontrol dilihat dari 2 aspek yaitu 

kelengkapan materi dan kreativitas. Seperti disajikan pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Rata – rata Nilai Formatif Kelas Sampel 

 

Pada Gambar 1 diketahui rata – rata hasil penilaian formatif pada kelas 

eksperimen rata – rata penilaian formatif nya adalah 92,51, sedangkan kelas kontrol 

adalah 89,91. Ada 2 aspek berbeda yang diamati pada penilaian formatif yaitu 

kelengkapan matei dan kreativitas. Berdasarkan 2 aspek tersebut untuk kelas 

eksperimen pada aspek kelengkapan materi memperoleh nilai 92,67 dan kreativitas 

nilai 91,25. Pada kelas kontrol diperoleh nilai untuk kelengkapan materi 93,75 dan 

kreativitas dengan nilai 85,75. Jika dilihat dari 2 aspek yang dinilai pada kelas 
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eksperimen dan kontrol. Maka untuk aspek kelengkapan materi kelas kontrol lebih 

tinggi nilainya dari kelas eksperimen, sedangkan untuk aspek kreativitas kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Uji normalitas pada penilaian formatif  

untuk kelas eksperimen Lo > Ltabel yaitu 0,1504 > 0,1497 maka berdistribusi  tidak 

normal sedangkan pada kelas kontrol Lo > Ltabel yaitu 0,0047 < 0,14797 maka 

berdistribusi normal. Hasil uji homogen pada kedua kelas sampel yaitu  Fhitung  1,04 < 

Ftabel  1,80  maka kedua sampel memilki varians data yang homogen. Karena kedua 

kelas sampel memiliki satu kelas sampel yang tidak beristribusi normal,maka 

dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dimana t hitung  1,14 > t tabel  1,67 

maka dapat disimpukan bahwa H0  diterima. 

Penilaian sumatif diperoleh melalui tas akhir berupa pilihan ganda.Tes akhir 

diberikan kepada siswa berjumlah 21 soal pilihan ganda dari 34 soal yang telah diuji 

coba yang dilakukan pada kelas X.E6 SMA Negeri 4 Padang. Sedangkan untuk 

melakukan tes akhir yaitu Kelas eksperimen (X.E5) oleh 35 siswa dan kelas kontrol 

(X.E9) oleh 36 siswa. Data penilaian sumatif dapat dilihat pada Gambar 2.   
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Gambar 2. Rata – rata Nilai Sumatif Kelas Sampel 

 

Pada Gambar 2. rata – rata penilaian sumatif kelas eksperimen menggunakan 

model pembelajaran Group Investigation Berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

Seperti gambar 2 yang mana kelas X.E5 sebagai kelas eksperimen diagram nya lebih 

tinggi dibanding kelas X.E9 sebagai kelas kontrol. Uji normalitas penilaian sumatif 

untuk kels eksperimen Lo 0,0711 < Ltabel 0,15 sedangkan kelas kontrol Lo 0,0624 < 

Ltabel 0,15 yaitu 0,0624 < 0,15 maka data kedua kelas sampel berdistribusi normal. 

Hasil uji homogenitas kedua yaitu Fhitung 0,77 < Ftabel  1,80 maka kedua sampel 

memiliki varians homogen. Kelas sampel berdistribusi normal dan data homogen, 

maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dimana thitung 1,57 < ttabel 

1,66 maka H0 diterima.  
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Pembahasan  

Pada hasil uji-t diketahui bahwa model pembelajaran Group Investigation 

Berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada penilaian formatif. Hal ini dapat dilihat dari indikator penilaian formatif 

kelengkapan materi dan kreativitas. Penilaian formatif pada kelas eksperimen untuk 

indikator kelengkapan materi lebih rendah daripada kelas kontrol. Mind map pada 

kelas eksperimen untuk kelengkapan materi lengkap tetapi kebanyakan ada satu atau 

dua bagian topik dan sub topik yang penting hilang. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

Digital Mind Map yang dibuat siswa pada pertemuan 2 materi pencemaran 

lingkungan. Dimana pada Digital Mind Map siswa hanya membahas penyebab dan 

dampak. Sedangkan pada sub topik yang ada pada pencemaran lingkungan terutama 

pada sub topik upaya pencegahan di pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran 

tanah dan pencemaran suara tidak dibahas. Pada kelas kontrol hal yang sama juga 

ditemukan bahwa pada simpulan yang dibuat siswa untuk aspek kelengkapan materi 

lengkap, namun ada satu atau dua sub topik yang hilang. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil kesimpulan yang dibuat siswa pada pertemuan kedua materi pencemaran 

lingkungan dimana pada kesimpulan siswa hanya membahas topik. Sedangkan pada 

materi pencemaran lingkungan masih ada sub topik yang dibahas seperti pencemaran 

udara, pencemaran air, pencemaran tanah dan pencemaran suara tidak dibahas. 

Penilaian formatif pada kelas eksperimen untuk indikator kreativitas lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 

pengembangan ide dari cabang pada Digital Mind Map yang telah dibuat oleh siswa. 

Pada kelas kontrol dapat dilihat pada pengembangan kreativitas ide yang telah 

disimpulkan siswa. Seperti yang dikemukakan oleh (Faizah & Zaenudin, 2020) 

bahwa potensi kreativitas sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaran yang 

akan berdampak pada tinggi rendahnya mutu pembelajaran. Selain itu dapat dilihat 

dari proses pembelajaran dengan menggunakan Group Investigation berbantuan 

Digital Mind Map pada tahap investigasi masih banyak siswa yang kurang 

berkontribusi dalam menginvestigasikan topik yang di bahas. Cenderung yang 

melakukan investigasi hanya siswa yang berkemampuan tinggi. Sehingga, laporan 

yang dikerjakan kelompok banyak yang tidak tuntas sehingga berdampak pada 

ketercapaian tujuan pembelajaran dan kurangnya pemahaman meteri yang dipelajari. 

Sejalan dengan (Abida, 2020) menjelaskan bahwa kesadaran pada tiap anggota 

dalam suatu kelompok akan berpengaruh terhadap kinerja kelompok. Jadi jika hanya 

berfokus atau ketergantungan dengan teman yang paham dengan yang dipelajari 

maka tujuan pemeblajaran tidak akan tercapai. Didukung oleh (Aisyah, 2023) 

keberhasilan atau ketercapaian tujuan pembelajaran bukan hanya dari cara berpikir 
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siswa tetapi juga dipengaruhi dari aspek efektif atau kerjasama di dalam kegiatan 

kerja kelompok. 

Pada hasil uji-t diketahui bahwa model pembelajaran Group Investigation 

Berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) tidak dapat meningkatkan terhadap hasil 

belajar siswa pada penilaian sumatif Fase E di SMA Negeri 4 Padang. Pada kelas 

eksperimen memiliki nilai rata – rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Nilai yang diperoleh setelah melakukan penelitian secara fakta lebih nilainya tinggi 

dibandingkan nilai sebelumnya tetapi secara statistik hasil belajar penilaian sumatif 

menurun. Penelitian ini menyatakan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation berbantuan Digital Mind Map tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada penilaian sumatif. Hal ini dikarenakan dari beberapa hal yaitu terletak 

pada gaya belajar siswa, dimana setiap siswa memiliki gaya belajar dan cara belajar 

yang berbeda. Model pembelajaran ini memang efektif untuk siswa tetapi secara 

umum model pembelajaran ini  harus disesuaikan dengan gaya belajar siswa masing 

– masing dan kenyamanan siswa dalam proses pembelajaran. (Indarta et al., 2022) 

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran diharapkan lebih nyaman dan efisien 

dikarenakan siswa dapat berdiskusi langsung dengan guru yang akan membentuk 

karakteristik diri dari diri siswa.  

Penelitian ini menyatakan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation berbantuan Digital Mind Map tidak dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada penilaian sumatif. Hal ini dikarenakan dari beberapa hal yaitu terletak 

pada gaya belajar siswa, dimana setiap siswa memiliki gaya belajar dan cara belajar 

yang berbeda. Model pembelajaran ini memang efektif untuk siswa tetapi secara 

umum model pembelajaran ini  harus disesuaikan dengan gaya belajar siswa masing 

– masing dan kenyamanan siswa dalam proses pembelajaran. (Indarta et al., 2022) 

menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran diharapkan lebih nyaman dan efisien 

dikarenakan siswa dapat berdiskusi langsung dengan guru yang akan membentuk 

karakteristik diri dari diri siswa.   

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital Mind Map 

(GI-DMM) tidak berpengaruh terhadap hasil belajar siswa sehingga tidak dapat 

meningkatkan hasil belajar pada penilaian formatif dan penilaian sumatif siswa Fase 

E SMA Negeri 4 Padang Tahun Ajaran 2023/2024. 
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